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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Gambaran Faktor Penyebab 

Perilaku Merokok pada Wanita di Kelurahan Polehan Kecamatan Blimbing” 

dapat diinterpretasikan berdasarkan kategori faktor predisposisi, faktor 

pemungkin (enabling factors), faktor pendorong (reinforcing factors). Dapat 

disimpulkan: 

1. Faktor Predisposisi 
 

Berdasarkan faktor predisposisi seluruh perokok wanita memiliki tingkat 

pengetahuan baik sebanyak 30 orang (100%). Karakteristik responden 

berdasarkan sikap perokok wanita, hampir seluruhnya memiliki sikap kurang 

baik sebanyak 26 orang (86,7%). Berdasarkan tindakan seluruh perokok 

wanita 30 orang (100%) memiliki tindakan kurang baik. 

2. Faktor pemungkin (Enabling Factors) 
 

Faktor pemungkin (enabling factors) sebagian besar tersedia fasilitas 

untuk merokok sebanyak 22 orang (73,3%). 

3. Faktor Pendorong (Reinforcing Factors) 
 

Berdasarkan faktor pendorong (reinfrorcing factors) hampir seluruh 

lingkungan responden sangat mempengaruhi perilaku merokok sebanyak 28 

orang (93%). 

5.2 Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa hal yang 

disarankan terkait topik penelitian, antara lain: 

1. Bagi Responden 



49 
 

Sebaiknya responden memperhatikan dampak dari merokok bagi 

wanita dan memilih lingkungan yang baik untuk menghindari pengaruh 

merokok, karena kelak seorang wanita akan menjadi ibu, guru pertama 

bagi anak-anaknya yang seharusnya memberi contoh dengan 

berperilaku baik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 

Bagi peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan dua variabel atau lebih, dengan metode yang berbeda, 

pertanyaan kuesioner yang lebih terbuka agar dapat menjawab isi 

kuesioner peneliti tanpa keterbatasan jawaban dan jumlah populasi yang 

lebih banyak sehingga memperoleh hasil yang lebih baik. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Bagi institusi pendidikan selanjutnya dapat memberikan informasi 

atau referensi tambahan dalam pembelajaran kesehatan masyarakat 

khususnya perilaku menyimpang merokok pada wanita. 
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